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ABSTRAK 

 

Abiyyu, Muhammad Khalish: 180104030068. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Kiai Pada Perilaku Kemandirian Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren 

Al-Fath Wan Nasr Kotabaru, 2025. Skripsi, Program Studi Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Pembimbing:  

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan kiai, Kemandirian Santri 

 

Skripsi ini disusun dengan latar belakang kepedulian penulis terhadap 

gaya kepemimpinan pada kiai di Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr Kotabaru. 

Kiai menjadi bagian penting dalam Pondok Pesantren karena memiliki peran yang 

sentral dalam membentuk kepribadian atau kemandirian santrik, pada dasarnya 

pondok pesantren tidak lepas dengan kepemimpinan dan sosok figur seorang Kiai, 

sehingga gaya kepemimpinan seorang kiai memiliki peranan penting dalam 

menjalankan sebuah pondok pesantren dan menciptakan generasi-generasi yang 

paham akan syariat islam.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan 

yang digunakan kiai di Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr Kotabaru dan 

bagaimana pengaruhnya dalam membentuk kemandirian para santri serta apa saja 

hal yang dapat menunjang kemampuan dari para santri. Kemandirian yang 

terbentuk pada santri karena gaya kepemimpinan kiai yang secara tidak langsung 

memberikan suatu kebiasaan kepada santri untuk melaksanakan tanggung jawab 

dan arahan yang diberikan kiai sehingga terbentuk suatu kemandirian seperti 

kemandirian tingkah laku. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang terjun langsung ke lapangan 

(Field research) dengan pendekatan Deskriptif. Untuk memperoleh data maka 

penulis menggunakan teknik wawancara kuesioner, observasi dan juga 

dokumentasi. Kemudian data tersebut diolah melalui teknik analisis. 

Hasil penelitian menunjukkan 2 persepsi berbeda yaitu gaya 

kepemimpinan yang dianut oleh kiai di Pondok Pesantren Al-Fath Wan Nasr 

Kotabaru menurut guru pengajar adalah gaya kepemimpinan demokrasi, ini dapat 

dibuktikan dengan ada musyawarah serta kebebasan  memberi pendapat yang 

dilakukan ketika adanya masalah ataupun perencanaan untuk kepentingan pondok 

pesantren. Selain itu, menurut para santri gaya kepemimpinan kiai adalah otoriter 

dimana para santri sangat taat dan menuruti semua perintah  kiai dan takut untuk 

menolaknya. Beberapa ketentuan, kiai sering mengambil keputusan dengan 

menggunakan pendapat sendiri. Peran kiai sebagai pemimpin Pondok Pesantren 

Al-Fath Wan Nasr Kotabaru dengan gaya kepemimpinan yang dianut tersebut 

memiliki pengaruh yang sangat signifikan  terhadap kemandirian para santri untuk 
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kebutuhan pribadi baik di dalam  maupun di luar Pondok Pesantren. Tidak hanya 

kemandirian para santri, tetapi santri semakin disiplin akan  peraturan dan 

kewajibannya. Berbeda dengan rasa percaya diri, santri di Pondok Pesantren Al-

Fath Wan Nasr Kotabaru , rasa percaya diri masih kurang akan kemampuannya, 

tetapi kiai terus memberi arahan dan perintah untuk tampil serta berpartisipasi 

dalam bidang keagamaan sehingga para santri menuruti dan mencoba untuk 

percaya diri. Kemandirian santri berkaitan dengan gaya kepemimpinan otoriter 

yang dianut kiai yaitu santri lebih mandiri dalam hal tingkah laku, emosional dan 

nilai dikarenakan adanya rasa tanggung jawab dan rasa takut kepada kiai. 
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“Time can Bring You Down, Time Can Bend You Knees” 
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KATA PERSEMBAHAN 
 

Bismillahirrahmanirrahim  

Ucapan terima kasih tertinggi kepada Allah SWT, berkat karunia-Mu 

hamba dapat menyelesaikan tugas akhir yang selama ini berjuang di perantauan. 

Ucapan beribu syukur atas segala pertolongan Mu dan segala nikmat yang telah 

Engkau limpahkan. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada banyak 

kalangan yang telah berperan dan memotivasi penulis untuk menyelesaikan 

skripsi ini dan teruntuk kedua orang tua yang begitu penulis sayangi (Ayahku 

Mahmud dan Ibuku Erna), yang selalu mendoakan dan memberi dukungan kepada 

Penulis untuk menyelesaikan skripsi ini, serta kasih sayang yang tidak bisa 

Penulis gambarkan betapa besarnya. 

Untuk saudara dari penulis yang begitu banyak membantu dalam proses ini 

hingga sampai ke titik sekarang yang selalu memberi do‟a dan support kepada 

penulis. Hanya ini yang dapat penulis persembahkan, maaf karena selama ini 

masih belum bisa menjadi adik dan teman yang terbaik untuk kakak dan selalu 

menyusahkan kakak. Terima kasih juga untuk seluruh keluarga ku yang sudah 

mendoakan ku selama menuntut ilmu di perantauan. 

Untuk dosen penasehat dan pembimbing penulis, serta seluruh dosen yang 

telah memberikan ilmu dan pengalaman tanpa mengenal lelah. Semoga selalu di 

rahmati Allah dan mendapatkan keberkahan serta diberikan balasan kebaikan 

yang tak terhingga. 

Teruntuk guru-guru penulis yang telah mengajarkan kepada penulis 

tentang betapa pentingnya adab sebelum ilmu, pesan ini akan penulis ingat selalu 

dari guru-guru yang sudah mengajarkan hal tersebut. Semoga mereka 

mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat.  

Untuk teman teman seperjuangan Manajemen Dakwah angkatan 2018 

yang sudah penulis anggap seperti keluarga sendiri, yang sudah menemani penulis 

hampir setiap hari selama menuntut ilmu di Kampus UIN Antasari Banjarmasin. 

Semoga ilmu yang sudah kita dapat selama berkuliah dapat bermanfaat untuk diri 

kita sendiri dan masyarakat dan semoga ilmu yang kita dapat di berkahi oleh 

Allah.  

Kepada teman-temanku dari Asrama, kepada kakak senior, teman 

seangkatan dan adik-adik tingkat yang telah mengajarkan penulis semua arti 

sebuah kebersamaan dimana kita diajarkan hidup di kota orang tanpa ada keluarga 

di situlah aku menemukan teman baru dan keluarga baru yang baik dan selalu 

saling membantu setiap ada kesulitan, kita semua dikumpulkan dari berbagai suku 

mulai yang dominan suku bugis, banjar, jawa, dan madura semua itu disatukan 
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dalam asrama bersujud sehingga kami sudah merasakan suka, duka, sedih, 

bahagia, lucu, dan berbeda pendapat, semua itu tidak akan bisa kami lupakan 

kenangan selama di asrama ini menjadi memori yang bisa di ceritakan kisah-kisah 

keseharian kami di asrama selama jadi perantau demi sebuah gelar. 

Terimakasih untuk kampus tercinta UIN Antasari Banjarmasin terkhusus 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, terima kasih sebanyak-banyaknya untuk 

semua ilmu, pelajaran, serta pengalaman yang sudah diberikan kepada penulis. 

Banyak hal yang tidak mungkin dapat terlupakan selama penulis berkuliah disini. 

Susah dan senang menjadi saksi perjuangan selama menuntut ilmu di kampus 

tercinta ini. Semua akan tersimpan dalam kenangan yang tentu saja akan teringat 

sampai selamanya. 

Terima kasih juga untuk keluarga besar Pondok Pesantren Al-Fath Wan 

Nasr Kotabaru dan guru-guru. Tanpa bantuan kalian penulis tidak akan dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 

Kemudian juga terimakasih kepada diri sendiri yang sudah berhasil dan 

mampu bertahan untuk terus bangkit, terpuruk, kemudian bangkit kembali. 

Melanjutkan perjuangan sehingga sampai di titik ini dan sudah bisa menjawab 

pertanyaan orang-orang “Besok aku sidang”. 
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KATA PENGANTAR 
 

 بسم الله الرحمن الرحيم

ٍْيَ  الْوُرْ سَلِ َّ ثٍَِاءِ  ًْ السَّلامَُ عَلىَ اشَْرَفِ الْاَ  َّ الصَّلاجَُ  َّ ٍْيَ   الَْذَوْدُ لله رَبِّ الْعَالَوِ

ٍْيَ  َِ اجَْوَعِ صَذْثِ َّ  َِ عَلىَ الَِ َّ دٍ,  لاًََا هُذَوَّ ْْ هَ َّ ا تعَْدُ  سٍَِّدًَِا   . اهََّ

 

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha penyayang, segala 

Puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat serta salam tidak lupa kita 

haturkan ke junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW beserta seluruh 

keluarga, kerabat dan sahabat beliau 

Alhamdulillah segala puji dan syukur kita panjatkan keharibaan Allah 

SWT, karena berkat limpahan rahmat, taufiq serta hidayah-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kiai Pada 

Perilaku Kemandirian Santri (Studi Kasus pada Pondok Pesantren Al-Fath Wan 

Nasr Kotabaru) ” ini dengan baik, demi tercapainya gelar Sarjana Sosial (S. Sos), 

di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin 

Dalam penelitian dan penyelesaian skripsi ini penulis sadar bahwa dalam  

setiap proses nya banyak sekali mendapat bantuan dari berbagai pihak, baik 

berupa bimbingan, dukungan, motivasi dan lain sebagainya. Maka dari itu penulis  

mengucapkan banyak terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin 

2. Dekan  Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Bapak Dr. H. M. Abduh, 

MA yang telah menyetujui desain proposal skripsi ini dan memberikan 

surat izin riset untuk keperluan penelitian. 

3. Ibu Sri Anafarhanah, SEI,. MSI, selaku Ketua Jurusan Manajemen 

Dakwah, yang telah banyak memberikan bimbingan, arahan serta koreksi 

dalam penelitian ini 
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4. Ibu Dra. Hj. Siti Rahmah, M.Ag, selaku Dosen pembimbing I sekaligus 

Dosen Penasehat Akademik yang telah banyak memberikan bimbingan, 

arahan, petunjuk dan motivasi mengenai penyusunan konsep dan materi 

skripsi ini sejak awal hingga akhir. 

5. Ibu Hj. Jumi Herlita, M.Sc, selaku Dosen Pembimbing II yang telah 

berkenan memberikan bimbingan, arahan dan motivasi serta meluangkan 

waktu dan pikiran untuk penelitian ini. 

6. Para dosen Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan kepada 

peneliti, dan tenaga kerja beserta para staf yang banyak memberikan 

bantuan pelayanan administrasi selama kuliah hingga berakhir penyusunan 

skripsi 

7. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Antasari Banjarmasin beserta seluruh 

tenaga kerja yang telah banyak membantu dalam meminjam buku-buku 

yang penulis perlukan 

8. Kepala Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Antasari Banjarmasin beserta seluruh tenaga kerja yang telah banyak 

membantu dalam meminjam buku-buku yang penulis perlukan 

9. Kepada Kiai Muhammad Yusuf Firdaus selaku pimpinan Pondok 

Pesantren Al-Fath Wan Nasr Kotabaru beserta para guru dan staff yang 

telah memberikan izin Penelitian serta bersedia memberikan informasi dan 

data-data yang diperlukan penulis dalam penyusunan skripsi ini sehingga 

berjalan dengan lancar. 

10. Untuk kedua orang tua yang telah mengasuh, membesarkan, mendidik, 

membimbing, dan selalu memberikan semangat serta pengorbanan, serta 

saudara-saudara dan keluarga yang juga selalu memberikan motivasi dan 

dukungan dari awal sampai berakhir nya perkuliahan ini 

11. Untuk teman-teman seperjuangan Jurusan Manajemen Dakwah 2018 yang 

selalu saling menyemangati baik dalam menyelesaikan perkuliahan 

maupun penyelesaian skripsi ini 
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12. Untuk semua pihak yang telah berpartisipasi serta memberikan motivasi, 

bantuan serta dukungan sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. 

 

Atas segala bantuan, bimbingan, pengarahan dan motivasi semoga 

mendapatkan pahala dan kebaikan yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

Akhirnya dengan mengharap ridho dan karunia-Nya semoga skripsi ini 

bermanfaat bagi kita semua. 

Aamiin ya Rabbal‟Alamin 

 

 

Banjarmasin, 28 Mei 2025 

 

 

 

Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Fenomena Konsonan Bahasa Arab yang ada dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 atau No. 1887 

dan No. 0543 atau No. 1987, tanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut: 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 „ : ع .T 18 : خ .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : ر .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ى .R 25 : ر .10

 Z 26. ّ : W : ز .11

 S 27. ٍ : H : س .12

 „ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

  

Kata sandang: Contoh: (جَال اى) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ َْ ٌْ  al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (رَج ّْ رُ  tidak ditulis adh-dharûrah (الضَّ

melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي  

 Au a dan u ـَ ّ 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas تَا

 Î i dengan topi di atas تًِ

 Û u dengan topi di atas تُْ

 

3. Kata Sandang  

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( َـ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, 

hal initidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak 

setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.Misalnya, kata 

رَج) ّْ رُ  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian (الضَّ

seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta 

marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika 
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huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Akrasa 

ٌْقَح 1  Tharîqah طَرِ

 2 سْلَاهٍَِّحلإَْالْجاهَِعَح ا   Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah 

 3 د  ْْ جُ ُْ دْدجَالْ َّ  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari 

bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 
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akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak „Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr 

al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah.Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas 

kalimatkalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Akrasa 

َُةَ الْْسُْتاَذُ   dzahaba al-ustâdzu ذَ

 tsabata al-ajru ثثَدََ الْْجَْرُ 

 al-harakah al-„ashriyyah الْذَرَمَح الْعَصْرٌَِّح

دُ أىَْ لاإَِلََ إلِاَّ ا َِ اللهأشَْ  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِخ لاًََاهَلِل الصَّ ْْ  mawlânâ Malik al-Shâlih هَ

اللهٌٶُْثِرُمُنُ   yu‟tsirukum Allâh 

ُِر الْعقَْلٍَِّح  al-mazhâhir al-„aqliyyah الْوَظَا

 ‟hub al-istithlâ دُةُّ الإِسْتطِْلاَع

اى َْ عَحهِيَ الْذٍََ ْْ  الْوَادَّج الْوَصٌُْ
al-mâddah al-mashnû‟ah min al-

hayawân 

ٍْي  tharf al-„ayni طَرْفُ الْعَ

َُوَح  al-musâhamah الْوُسَا

ٌْقًا  man salaka tharîqan هَيْ سَللََ طَرِ
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